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KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucap Alhamdulillah pada akhirnya laporan umpan balik dosen dan 

mahasiswa program DIV Pertanahan Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional dapat kami 

selesaikan, umpan balik ini bertujuan untuk memonitor/evaluasi sejauh mana peningkatan 

dan perbaikan proses belajar-mengajar selanjutnya guna memfasilitasi mahasiswa mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan tersebut. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah banyak membantu 

dalam pelaksanaan kegiatan ini, dari mulai awal pelaksanaan sampai akhir pelaksanaan 

kegiatan sehingga dapat tersusun dalam bentuk laporan umpan balik dosen dan mahasiswa 

program DIV Pertanahan Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional. 

Laporan umpan balik dosen dan mahasiswa program DIV Pertanahan Sekolah Tinggi 

Pertanahan Nasional ini tentunya masih ada kekurangan, oleh karenanya kami sangat 

berharap banyak masukan dari segenap civitas akademika sebagai umpan balik untuk 

dijadikan perbaikan dalam pelaksanaan pengukuran dan evaluasi periode yang akan datang. 
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Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 

 
 
 

 
          Punyusun. 
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LAPORAN UMPAN BALIK DOSEN DAN MAHASISWA 

PROGRAM DIV PERTANAHAN  
SEKOLAH TINGGI PERTANAHAN NASIONAL 

 

 

I. Pendahuluan 

Kualitas pelayanan kepada pemangku kepentingan merupakan salah satu kunci 

keberhasilan Organisasi. Dengan kualitas pelayanan yang baik diharapkan dapat 

menciptakan kenyamanan dan ketenangan linkungan organisasi. Perguruan tinggi yang 

berperan aktif dalam menciptakan sumber daya manusia yang kompeten, sangat 

memerlukan suasana akademik dan lingkungan yang nyaman untuk melakukan proses 

belajar mengajar. Dengan pelayanan yang baik perguruan tinggi diharapkan menjadi 

tempat untuk berkarya dan menimba ilmu bagi dosen dan mahasiswa. 

Umpan balik merupakan salah satu bagian penting dari proses pembelajaran. 

Pemberian umpan balik merupakan sarana evaluasi dan perbaikan untuk masa yang 

akan datang. Jenis layanan yang di ukur dalam umpan balik ini adalah sarana dan 

prasarana  dan pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Dengan mengacu persepsi 

dosen dan mahasiswa atas layanan yang nyata mereka terima dengan layanan yang 

sesungguhnya mereka harapkan. Dengan kata lain, kualitas layanan dapat didefinisikan 

sebagai seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan Dosen dan Mahasiswa 

atas layanan yang mereka terima. 

 

II. Tujuan Kegiatan 

 

Tujuan kegiatan dilakukan umpan balik Dosen dan Mahasiswa bertujuan 

untuk menjaga keberlangsungan pelaksanaan sistem mutu di Sekolah Tinggi 

Pertanahan Nasional dan untuk mengetahui tingkat kepuasan terhadap layanan yang 

telah ada sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pelayanan. Hasil evaluasi yang diperoleh akan digunakan sebagai umpan balik bagi 

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional dalam hal peningkatan manajemen dan juga untuk 

menyusun rencana program kerja pengembangan lembaga, sesuai arah kebijakan dalam 

renstra dan renop Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) 
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III. Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan umpan balik Dosen dan Mahasiswa Sekolah Tinggi 

Pertanahan Nasional dimulai sejak awal bulan Oktober- November 2016, dengan 

menyebarkan kuesioner kepada Dosen dan Mahasiswa. 

 

IV. Komponen dan Aspek Pengukuran 

Kualitas pelayanan dan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran terbagi 

dua, yaitu untuk Dosen dan Mahasiswa. Untuk Dosen yang diukur dengan tiga 

komponen layanan yaitu Sarana dan Prasarana, Pelaksanaan Tridarma Perguruan 

Tinggi dan Saran untuk Peningkatan Kualitas Mutu Lulusan STPN. Sedangkan untuk 

Mahasiswa yang diukur dengan tiga komponen layanan yaitu Sarana dan Prasarana, 

Pelaksanaan pelayanan pendidikan dan proses pembelajaran dan Saran untuk 

Peningkatan Kualitas Mutu Lulusan. 

 

V. Metode Analisis Data 

Hasil pengukuran Kualitas pelayanan dan penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajaran  bagi Dosen dan mahasiswa dilakukan penilaian dengan mekanisme skor 1 

(buruk), skor 2 (cukup), skor 3 (baik), dan skor 4 (sangat baik). 

Proses pengolahan data disajikan dalam bentuk tabel,bagan/statistik, 

Sedangkan data yang berupa deskripsi analisisnya dilakukan secara kualitatif. 

Selanjutnya melakukan penyusunan tabel klasifikasi untuk menentukan nilai rata-rata, 

sehingga dapat disimpulkan tingkat skala terhadap aspek yang dinilai.  

 

VI. Hasil Umpan Balik dan Pembahasan 

1. Umpan Balik Dosen 

Dari kuesioner yang telah diisi oleh dosen dengan bentuk mengisi kuesioner terkait 

dengan pendapat dosen Sekolah Tinggi Pertanahan Nasioanal terhadap sarana dan 

prasarana, pelaksanaan tridarma perguruan tinggi serta saran untuk peningkatan 

kualitas mutu lulusan STPN. Kuesioner disampaikan kesemua dosen STPN yang 

berjumlah 46 dosen, dari semua kuesioner yang diberikan, yang mengumpulkan 

kuesioner berjumlah 20 dosen. 
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Hasil Umpan Balik Dosen dengan nilai skala Buruk, kurang, Cukup, baik dan sangat 

baik. Berikut adalah hasil umpan balik dosen dalam bentuk tabel. 

 

Tabel. 1. 

 

No SARANA DAN PRASARANA   NILAI 

Buruk Cukup Baik Sangat 
baik 

1 Kecukupan jumlah ruang kelas untuk proses 
pembelajaran.  

2 13 5  

2 Kecukupan sarana pendukung di ruang kelas 
(misal: OHP, komputer, perlengkapan audio 
visual).   

2 12 5 1 

3 Ruang perpustakaan yang memadai.    - 2 12 6 
4 Koleksi buku/jurnal/literatur di perpustakaan yang 

memadai. 
- 5 13 2 

5 Akses buku/jurnal ilmiah/literatur online yang 
memadai.  

- 9 9 2 

6 Kecukupan akses internet, termasuk akses wifi, 
kecepatan akses dll.  

4 9 6 1 

7 Ketersediaan dukungan teknologi informasi untuk 
membantu kegiatan pembelajaran.  

4 10 6 - 

8 Kecukupan komputer dan perangkat teknologi 
informasi lainnya. 

5 13 2 - 

9 Kecukupan sarana pendukung lainnya (olah raga, 
musik, dll).  

2 10 7 1 

10 Kecukupan ruang terbuka hijau. 1 2 12 5 
11 Ruang dosen yang memadai.  8 5 7 - 
12 Kecukupan alat-alat praktikum.   6 13 1 - 
13 Ketersediaan software pengolah data terkait 

kegiatan pengukuran dan pemetaan yang memadai 
dan up to date.  

6 11 3 - 

 TOTAL 40 114 88 18 

 

Hasil kuesinoer dosen terlihat jelas bahwa dosen berpendapat sarana dan 

prasarana dinilai jika dirata-ratakan skornya adalah cukup. Penilaian terhadap 

perpustakaan skornya dapat dikatagorikan baik, hal ini berkaitan perpustakaan telah 

terakreditasi A. Kemudian yang perlu diperhatikan dan di perbaiki adalah sarana dan 

prasarana  Ruang dosen, alat-alat praktikum, Ketersediaan software pengolah data 

terkait kegiatan pengukuran dan pemetaan yang memadai dan up to date, komputer dan 

perangkat teknologi informasi lainnya. Dari total hasil keseluruhan pendapat dosen 
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15% 

44% 

34% 

7% 

Sarana dan Prasarana 

buruk

cukup

baik

sangat baik

tentang sarana dan prasarana dengan jumlah 40 (buruk), 114 (cukup), 88 (baik) dan 18 

(sangat baik). 

Hasil pendapat dosen tentang sarana dan prasarana, apabila di persentase kan atau dirata-

ratakan dalam bentuk flowcart/grafik sebagai berikut:  

 

Terkait dengan hasil pendapat dosen terhadap pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi 

disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel. 2.  

No PELAKSANAAN 
 TRI DHARMA PENDIDIKAN 

NILAI 

  Buruk Cukup Baik Sangat 

baik 
1 Dukungan institusi untuk melaksanakan penelitian. 2 12 4 2 
2 Dukungan institusi untuk melaksanakan 

pengabdian masyarakat.   
2 11 6 1 

3 Dukungan institusi untuk meningkatkan kapasitas 
dosen (misal: tugas belajar).  

1 11 8 - 

4 Dukungan institusi untuk kegiatan 
seminar/lokakarya untuk meningkatkan 
kompetensi dosen.  

4 12 4 - 

5 Sistem penilaian kinerja dosen yang transparan.  4 14 2 - 
6 Adanya mekanisme diskusi dan umpan balik 

antara dosen, mahasiswa dan institusi yang 
memadai.  

5 11 4 - 

7 Jadwal perkuliahan yang efektif.   5 12 3 - 
8 Jadwal praktikum yang efektif.  5 14 1 - 
9 Dukungan instutusi yang memadai untuk 

mengadaptasi teknologi-teknologi pengukuran dan 
3 11 6 - 
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pemetaan terbaru.  
10 Kesesuaian kompetensi dosen dengan mata kuliah 

yang diajar. 
3 10 6 1 

11 Transparansi dalam penyelenggaraan pendidikan.  1 14 5 - 
12 Kejelasan pemberian reward dan sanksi. 6 10 4 - 
13 Keselamatan kerja yang memadai. - 17 3 - 

 TOTAL 41 159 56 4 

  

Berdasarkan tabel 2 terbut, pendapat dosen sebagian besar tentang 

pelaksanaan tri darma perguruan tinggi tidak jauh berbeda hasilnya dengan sarana dan 

prasarana dengan nilai skala cukup. Hasil pendapat dosen tentang sarana dan prasarana, 

apabila di persentase kan atau dirata-ratakan dalam bentuk flowcart/grafik sebagai 

berikut: 

 

Demikian juga saran-saran untuk peningkatan mutu lulusan STPN yang 

disampaikan oleh para dosen, pada umumnya selaras dengan hasil yang telah 

dikemukankan diatas, setidaknya beberapa saran dosen sebagai berikut: (1) Perlu 

dukungan lembaga untuk kegiatan akademik dalam segi anggaran; (2) Pembuatan 

ruang kuliah yang lebih representatif untuk kegatan belajar mengajar; (3) 

Memperhatikan rasio alat dengan jumlah mahasiswa setidaknya 1:2. (4) Membuka 

kesempatan yang lebih banyak kepada mahasiswa terlibat dalam kegiatan akademik, 

baik dalam bidang penelitian dan pengabdian masyarakat. (5) Dukungan terhadap 

teknologi terkini yang sesuai dengan yang diaplikan didunia kerja. 

15,7 

61,1 

21,5 

1,5 

Pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi 

buruk

cukup

baik

sangat baik
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2. Umpan Balik Mahasiswa 

Umpan balik mahasisa dilakaukan secara rendom, dalam hal ini ada 20 

mahasiswa yang telah mengisi dan mengambalikan kuesioner. Ada tiga komponen 

pendapat mahasiswa mengenai kualitas pelayanan dan penyelengaraan pedidikan 

dan pengajaran  yang diukur dalam umpan balik mahasiswa yaitu, sarana dan 

prasarana, Pelayanan Pendidikan dan Proses Pembelajaran dan saran untuk 

meningkatkan mutu lulusan. 

Tabel. 3. 

No  
SARANA DAN PRASARANA   

NILAI 
Buruk Cukup Baik Sangat 

baik 

1 Kecukupan jumlah ruang kelas untuk proses pembelajaran.  1 9 6 4 
2 Kecukupan sarana pendukung di ruang kelas (misal: OHP, 

komputer, perlengkapan audio visual).   
2 11 7 - 

3 Ruang perpustakaan yang memadai.    - 1 7 12 
4 Koleksi buku/jurnal/literatur di perpustakaan yang memadai. 1 3 9 7 
5 Akses buku/jurnal ilmiah/literatur online yang memadai.  1 6 10 3 
6 Kecukupan akses internet, termasuk akses wifi, kecepatan 

akses dll.  
1 6 10 3 

7 Penggunaan teknologi informasi untuk kegiatan 
pembelajaran.  

1 9 9 1 

8 Kecukupan komputer dan perangkat teknologi informasi 
lainnya. 

1 5 13 1 

9 Kecukupan sarana pendukung lainnya (olah raga, musik, dll).  2 9 7 2 
10 Dukungan terhadap kegiatan UKM dan minat bakat 

mahasiswa. 
5 4 9 2 

11 Kecukupan ruang terbuka hijau.  - 2 11 7 
12 Kecukupan ruang belajar mandiri.  - 3 14 3 
13 Kecukupan alat-alat praktikum.   1 9 9 1 
14 Ketersediaan software pengolah data terkait kegiatan 

pengukuran dan pemetaan yang memadai dan up to date.  
1 5 13 1 

15 Pelayanan kesehatan yang memadai. - 16 4 - 
16 Tersedianya modul kuliah dan modul praktikum yang dapat 

mendukung proses pembelajaran.  
1 6 11 2 

 TOTAL 18 104 149 49 

 

Berdasarkan tabel diatas, pendapat mahasiswa tentang sarana dan prasarana, tergolong 

memberikan penilaian dengan skala baik dengan nilai 149, skala berikutnya adalah 

cukup dengan nilai 104, skla baik dengan nilai 49, dan skala buruk dengan nilai 18. 

apabila di persentase kan atau dirata-ratakan dalam bentuk flowcart/grafik sebagai 

berikut: 
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 Pendapat mahasiswa terhadap pelayanan pendidikan dan proses pembelajaran  

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel. 4. 

N
o 

PELAYANAN PENDIDIKAN DAN PROSES 
PEMBELAJARAN 

NILAI 

Buruk Cuku
p 

Baik Sanga
t baik 

1 Pelayanan tenaga kependidikan yang berkualitas dan 
profesional 

- 1 14 5 

2 Pelayanan tenaga kependidikan yang cepat dan tepat waktu  - 5 10 5 
3 Prosedur pengurusan kegiatan pembelajaran (KRS, 

pembimbingan dll) yang mudah dan tidak bertele-tele.  
7 6 6 1 

4 Kompetensi dan kualitas dosen yang bagus. - 2 12 6 
5 Kesesuaian kurikulum dengan dunia kerja.  - 5 11 4 
6 Pengenalan terhadap teknologi terbaru terkait bidang 

pertanahan yang memadai.  
- 4 14 2 

7 Kesesuaian kompetensi dosen dengan mata kuliah yang diajar.  - 3 13 4 
8 Jadwal kuliah yang efektif dan memadai  1 7 9 3 
9 Jadwal praktikum yang memadai  - 5 13 2 
10 Proporsi antara jumlah pertemuan kelas dan praktikum  1 3 12 4 
11 Kejelasan pemberian reward dan sanksi.  4 9 7 - 
12 Metode pengasuhan yang efektif dan bermanfaat.   5 8 7  
13 Mekanisme evaluasi mahasiswa terhadap proses pengajaran 

yang memadai (misal: angket penilaian dosen dan mata kuliah 
setiap akhir perkuliahan oleh mahasiswa).  

- 6 12 2 

14 Mekanisme evaluasi mahasiswa terhadap  
pelayanan pendidikan yang memadai (misal: angket penilaian 
mahasiswa terhadap pelayanan tenaga kependidikan).  

- 6 12 2 

15 Mekanisme dialog antara mahasiswa dengan institusi yang 
memadai (misal: FGD rutin antara mahasiswa dan pengelola 
institusi). 

2 10 7 1 

16 Keselamatan kerja yang memadai. 2 7 10 1 
17 Keterbukaan dalam pengelolaan pendidikan dan  

pengajaran (misal penilaian yang transparan).  
2 7 9 2 

 JUMLAH 24 94 178 38 

 

15.4% 

43.8% 

33.8% 

6.9% 

Sarana & Prasarana 

buruk

cukup

baik

sangat baik
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7,1 

28,1 

53,5 

11,3 

Pelayanan Pendidikan Dan Proses Pembelajaran 

buruk

cukup

baik

sangat baik

Pendapat mahasiswa  terhadap pelayanan pendidikan dan peroses belajar mengajar 

berpandangan baik dengan nilai skala baik, kornya 178, berikutnya cukup dengan skor 

94, skor 38 dengan skala baik sangat baik, dan 24 dengan skala buruk. apabila di 

persentase kan atau dirata-ratakan dalam bentuk flowcart/grafik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran untuk peningkatan mutu lulusan STPN memberikan saran, diantaranya adalah; 

(1) singkronisasi kegiatan pembelajaran dikelas dengan pengasuhan, seolah-olah 

pengasuhan lebih penting dari proses pembelajaran; (2) setiap instruktur pratikum 

masing-masing kelompok mendampingi disetiap kegiatan pratikum; (3) pendingan 

ruang perkuliahan tidak merata dan ac nya kurang dingin; (4) singkronisasi pelayanan 

kesehatan untuk mahasiswa dengan kegiatan pengasuhan; (5) peran serta mahasiswa 

dalam kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat. 

 

VII. Rekomendasi 

Pendapat dosen dan mahasiswa tentang kualitas pelayanan dan 

penyelengaraan pendidikan dan pengajaran/tridarma perguruan tinggi, setidaknya 

merekomendasikan: sebagai berikut: (1) Perlu dukungan lembaga untuk kegiatan 

akademik dalam segi anggaran; (2) Pembuatan ruang kuliah yang lebih representatif 

untuk kegatan belajar mengajar; (3) Memperhatikan rasio alat dengan jumlah 

mahasiswa setidaknya 1:2; (4) Membuka kesempatan yang lebih banyak kepada 

mahasiswa terlibat dalam kegiatan akademik, baik dalam bidang penelitian dan 
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pengabdian masyarakat; (5) Dukungan terhadap teknologi terkini yang sesuai dengan 

yang diaplikan didunia kerja; (6) singkronisasi kegiatan pembelajaran dikelas dengan 

pengasuhan, seolah-olah pengasuhan lebih penting dari proses pembelajaran; (7) setiap 

instruktur pratikum masing-masing kelompok mendampingi disetiap kegiatan 

pratikum; (8) pendingan ruang perkuliahan tidak merata dan ac nya kurang dingin; (9) 

singkronisasi pelayanan kesehatan untuk mahasiswa dengan kegiatan pengasuhan; (10) 

peran serta mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat. 

 

 


